
PENGARUH PROFESIONALISME DAN PENGALAMAN AUDITOR 

TERHADAP AUDIT JUDGMENT 

 
Lorieta Wiedyasmara  

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

email: ieta_chantique@yahoo.com 
 

ABSTRAK 

 

Profesi auditor dalam mengemban tugasnya dibutuhkan sebuah audit judgement 

dimana pada proses ini auditor mengumpulkan bukti-bukti terkait yang akan 

dikomunikasikan dalam bentuk laporan audit. Audit Judgment (pertimbangan audit) 

merupakan suatu pertimbangana auditor atau cara pandang auditor dalam menanggapi 

informasi yang mempengaruhi bukti-bukti terkait serta pembuatan  keputusan  pendapat  

auditor  atas laporan  keuangan sebuah perusahaan. Tingginya sikap profesionalisme 

seorang auditor merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembuatan auditor. 

Auditor akan selalu dituntut untuk bersikap secara profesional dalam melaksanakan 

setiap pekerjaan profesinya. Pengalaman seorang auditor juga dapat mempengaruhi 

dalam mempertimbangkan tingkat materialitas pengauditan laporan keuangan. 

Auditor yang tidak memiliki pengalaman akan melakukan atribusi kesalahan lebih 

besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah profesionalisme dan 

pengalaman berpengaruh baik secara simultan maupun parsial pada auditor Kantor 

Akuntan Publik di Malang. Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

berupa angka-angka. Sumber data adalah data primer. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik kota Malang. Sampel penelitian 

ini menggunakan acak sederhana (Simple Random Sampling) adalah proses memilih 

satuan sampling sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling dalam populasi 

mempunyai peluang yang sama untuk terpilih ke dalam sampel. Variabel 

profesionalisme mempunyai t hitung sebesar 4,276 dengan probabilitas signifikansi 

0,000 sehingga Ho ditolak karena 4,276 > 2,021. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap audit 

judgment. Variabel pengalaman mempunyai t hitung sebesar 3,534 dengan probabilitas 

signifikansi 0,000 sehingga Ho ditolak karena 3,534 > 2,021. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel pengalaman berpengaruh secara parsial terhadap audit 

judgment. 
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